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EVALUASI DAN OPTIMALISASI KINERJA RANGKAIAN DREDGE LP 125 
DALAM MEMINDAHKAN ENDAPAN LUMPUR TAMBANG 

DI KOLAM MELAWAI PT. KALTIM PRIMA COAL 
SANGATTA, INDONESIA

( Dede Tri Futra, 03091002012, 2013, Halaman)

ABSTRAK

PT. Kaltim Prima Coal merupakan salah satu perusahaan pertambangan yang 
menggunakan sistim tambang terbuka. Mengacu pada sistem penambangan yang 
digunakan, maka sudah pasti ada resiko dan masalah yang dihasilkan, salah satunya 
adalah masalah lumpur tambang yang dihasilkan akibat proses sedimentasi yang 
terjadi di catchment area Melawai yang didominasi oleh dumping area, dan juga 
sedimentasi yang dihasilkan dari sistem drainase pit Bendili yang mengendap di kolam 
pengendapan lumpur Melawai.

Berdasarkan permasalahan tersebut PT. Kaltim Prima Coal telah melakukan 
langkah antisipatif dengan membuat lokasi kolam pengendapan Melawai dengan 
harapan air yang akan di alirkan ke alam telah dalam kondisi yang aman dari 
kontaminan dan terbebas di lumpur yang terlalu banyak. Namun ternyata langkah 
tersebut belum cukup, karena terjadi penumpukan material sedimen pembentuk lumpur 
di kolam Melawai.

Demi mengantisipasi penumpukan material sedimen tersebut, maka dilakukan 
proses dredging untuk mengalirkan material padatan dalam bentuk slurry ke kolam 
lain yang telah direncanakan sebagai waste dump area. Untuk catchment area 
Melawai yang material sedimennya ditampung oleh kolam Melawai telah dioperasikan 
dredge LP 125 untuk mengalirkan endapan sedimen didalamnya. Namun sejauh ini 
operasional dari dredge LP 125 dirasa belum mampu mengimbangi laju pembentukan 
sedimen yang terjadi yakni sebesar 41.184,79 m3.

Guna mencapai tingkat produksi yang diinginkan, maka dilakukanlah percobaan 
pengembanagan metode operasional Swing Operation Method untuk meningkatkan 
jumlah material solid yang dialirkan oleh Dredge LP 125, dan hasilnya didapat 
peningkatkan produksi kandungan solid sebesar 4% dari metode awal yang hanya 
menghasilkan solid sebesar 16,3% menjadi 20,3%, dimana efisiensi alat pada bulan 
Juni sebesar 50% dan debit aliran sebesar 500 m3 per jam. Sehingga dengan motode 
awal produksi hanya mencapai angka 29.340 m3 bisa meningkat menjadi 36.540 m3 
setelah menerapkan Swing Operation Method.

Kata Kunci : Dredge, persen solid, TSS (Total Suspended Solid), Swing Operation 
Method.
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1.1. Latar Belakang
Eksploitasi sumber daya alam termasuk didalamnya kegiatan penambangan 

batubara merupakan salah satu kegiatan yang menimbulkan resiko yang sangat 

besar. Salah satu resiko yang pasti ditimbulkan adalah permasalahan yang 

berkaitan dengan dampak lingkungan. Beberapa dampak lingkungan yang paling 

mencolok dari kegiatan industri pertambangan adalah perubahan bentang alam, 

tanah dan air, penurunan kualitas udara serta perubahan-perubahan tatanan sosial 

budaya. Disamping resiko-resiko dan dampak negatif tersebut banyak juga 

manfaat yang didatangkan dengan adanya industri pertambangan itu sendiri, 

antara lain terbukanya lapangan pekerjaan dan meningkatnya tingkat 

perekonomian masyarakat dan pemerinah.

Operasi kegiatan penambangan batubara di PT. Kaltim Prima Coal 

dilakukan dengan menggunakan metode tambang tebuka Metode ini sangat baik 

digunakan jika meninjau pada sisi jumlah batubara yang dapat diproduksi dalam 

jangka waktu tertentu jika dibandingkan dengan operasi penambangan pada 

tambang bawah tanah (Undrground Mining).

Metode tambang terbuka yang digunakan di PT. Kaltim Prima Coal tidak 

hanya menghasilkan jumlah produksi yang lebih optimal, namun disisi lain 

terdapat kendala yang justru malah lebih menyulitkan yang ditimbulkan dari 

metode tambang terbuka. Masalah yang ditimbulkan seperti berkurangnya luas 

hutan, terganggunya ekosistem alami, pencemaran udara dan air, dan salah satu 

yang menjadi perhatian di PT. kaltim Prima Coal adalah masalah lumpur hasil 

erosi yang hanyut dan terbawa oleh aliran air tambang menuju ke kolam 

pengendapan yang seterusnya akan disalurkan lagi ke alam.
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Banyaknya lumpur terproduksi akibat hasil erosi di Cathment area Melawai 

yang larut dalam air tambang dan masuk ke kolam Melawai pada bulan Juni 2013 

yakni sebesar 41.284,79 m3 akan menimbulkan resiko yang dapat menjadi 

hambatan bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional. Beberapa 

resiko yang dihasilkan adalah terjadinya pendangkalan kolam Melawai yang 

menampung air yang siap untuk dialirkan kembali ke alam dan jauh lebih parah 

lagi bahwa air yang akan dilepas tersebut akan menjadi sangat keruh dan 

menimbulkan indikasi pencemaran lingkungan.

Mengantisipasi masalah diatas, pihak PT. Kaltim Prima Coal telah 

menjalankan langkah antisipatif dengan mengoperasikan peralatan mekanis 

berupa kapal isap {dredge) LP 125 tipe Jaden Platypus seri 250 HDDS untuk 

mengalirkan material sedimen yang mengendap pada kolam Melawai yang masih 

terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu menuju ke kolam pengendap 

Surya yang telah direncanakan sebagai waste dump area, Sehingga di kolam 

pengendap Melawai jumlah material sedimen yang terperangkap menjadi semakin 

sedikit dan menekan nigi_TSS yang ada pada kolam Melawai.

Pada kenyataannya solusi diatas menemui kendala, terutama dari sisi 

produktifitas kerja dredge LP 125 dalam mengalirkan material solid. Rendahnya 

persen solid yang terproduksi oleh dredge LP 125 otomatis mengindikasikan 

bahwa material sedimen yang dipindahkan dari operasional peralatan dredge LP 

125 tersebut belum mengimbangi laju pembentukan sedimen yang masuk kolam 

Melawai.

Guna meningkatkan produksi dari alat tersebut, perlu dilakukan usaha 

peningkatkan produktivitas keija dredge LP 125 dalam mengalirkan material 

sedimen di kolam Melawai. Salah satu cara yang dapat dipilih adalah dengan 

mengembangkan Swing Operation Method untuk meningkatkan persen solid yang 

di alirkan oleh dredge LP 125 Sehingga penggunaan dredge LP 125 dapat 
menjadi lebih efektif.
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1.2. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Apakah hasil evaluasi menunjukkan bahwa jumlah material sedimen yang 

dipompakan oleh dredge LP 125 sudah dapat mengimbangi jumlah material 

sedimen dari catchment area Melawai yang masuk ke kolam Melawai?

2. Bagaimana pengembangan metode operasional untuk optimaslisasi produksi 

dredge LP 125 agar dapat meningkatkan jumlah produksinya dan bagaimana 

cara kerjanya?

3. Berapa perbandingan jumlah material sedimen yang dipompakan oleh dredge 

LP 125 antara sebelum dan sesudah dilakukannya pengembangan metode 

operasional?

1.3. Pembatasan Masalah

1. Penelitian hanya membahas alat Dredge LP 125 yang bekerja di kolam 

Melawai yang menjadi lokasi objek penelitian.

2. Penelitian tidak membahas mengenai detil properti material lumpur.

3. Penelitian hanya mencakup evaluasi teknis dredge LP 125 dan tidak 

mencakup kajian ekonomis.

4. Penelitian dilakukan dalam durasi antara bulan Juni sampai dengan Juli 2013.

5. Penentuan nilai TSS dengan menggunakan TSS Portable dan pengujian 

sampel di laboratorium hanya sebagai kontrol pengukuran di lapangan dan 

dilakukan oleh analis laboraturium.

6. Penelitian tidak membahas mengenai cara kerja alat TSS Portable.

7. Penelitian tidak membahas mengenai jenis kerusakan yang teijadi pada 

dredge LP 125.

8. Penelitian tidak membahas mengenai desain teknis kolam pengendapan.

9. Penelitian tidak membahas mengenai proses dan perhitungan kecepatan laju 

pengendapan material sedimen.
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10. Penelitian tidak membahas mengenai penambahan reagen kimia untuk 

memodifikasi kondisi fisik material sedimen.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian terhadap evaluasi dan optimalisasi kineija 

dredge LP 125 dalam mengalirkan lumpur tambang di kolam Melawai milik PT. 

Kaltim Prima Coal ini adalah:
1. Mengetahui tingkat perbandingan antara jumlah material sedimen yang 

masuk ke kolam Melawai dan jumlah material sedimen yang dipompakan 

oleh dredge LP 125.

2. Mengembangkan metode operasional yang cocok dan sesuai untuk 

meningkatkan laju produksi dari dredge LP 125 dalam memompakan 

material sedimen dari kolam Melawai.

3. Mengetahui perbandingan antara efektivitas produksi dredge LP 125 antara 

sebelum dan sesudah dijalankannya metode operasional hasil pengembangan.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian terhadap evaluasi dan optimalisasi kineija 

dredge LP 125 dalam mengalirkan lumpur tambang di kolam Melawai milik PT. 

Kaltim Prima Coal ini adalah:

1. Menambah pengetahuan mengenai metode keija dari dredge LP 125 yang 

paling ideal dalam mengalirkan lumpur tambang di kolam Melawai.

2. Meningkatkan produktivitas keija dari dredge LP 125 guna dapat mencapai 

target produksi yang telah ditentukan.

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan agar proses pemecahan masalah evaluasi 

dan optimalisasi dredge LP 125 di kolam Melawai lebih terarah dan memudahkan 

dalam langkah penulisan, maka dilakukan metode penelitian sebagai berikut:



1-5

1. Observasi lapangan, yaitu survey langsung ke lapangan guna menentukan 

gambaran awal dari permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

sehingga dapat digunakan dalam menentukan lay out dan draft penelitian.

2. Pengambilan sampel data primer dan data sekunder.
a. Data primer, yaitu pengambilan sampel intensif yang dilakukan di outlet 

dari rangkaian dredge LP 125, cara keija dredge LP 125, penentuan 

panjang pipa aktual, putaran mesin hingga pada perhitungan jumlah 

produksi aktual yang mampu dicapai oleh dredge LP 125.
b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

berbagai referensi, seperti data curah hujan, determinasi tata guna lahan, 
handbook alat mekanis dan laporan kegiatan operasional.

3. Pengolahan data
Pengolahan data merupakan proses dari perubahan dari data lapangan 

yang disusun berdasarkan urutan, tabulasi, kemudian memunculkan nilai-nilai 
yang nantinya akan menjadi bahan analisis dalam perhitungan dan 

pembahasan lebih lanjut.
Pada penelitian ini, data yang telah dihimpun langsung dari lapangan 

diolah dengan analisis secara teoritis dan empiris yang disajikan dalam bentuk 

besaran produksi aktual.
Setelah diperoleh data primer berupa besaran produksi aktual yang 

mampu dicapai oleh dredge LP 125 dalam jangka waktu sepanjang bulan 

Juni, maka data tersebut akan di gabungkan dengan data sekunder berupa 

besaran target produksi yang dikehendaki. Selanjutnya hasil perhitungan akan 

dibandingkan dengan data perhitungan besaran jumlah material sedimen yang 

masuk ke kolam Melawai dengan menggunakan pendekatan Universal Soil 
Loss Eqnation (USLE). Hasil perhitungan dapat menghasilkan perbandingan 

antara produksi dredge LP 125 aktual, target produksi dan juga jumlah 

material sedimen yang masuk ke dalam kolam Melawai.
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4. Analisis data
Tingkat ketercapaian produksi secara aktual yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data dijadikan dasar dalam menentukan parameter-parameter 

variabel manipulatif guna dapat meningkatkan besaran produksi aktual, dalam 

operasional dredge LP 125, metode keija yang diterapkan dapat 
dikembangkan untuk mendapatkan tingkat produktifitas yang lebih tinggi, 
yakni dengan menggunakan Swing Operation Method.

5. Trial Swing Operation Method
Untuk medapatkan besaran nilai produksi dari dredge LP 125 dengan 

menggunakan Swing Operation Method maka harus dilakukan trial untuk 

selajutnya diambil sampel hasil produksi dimana nilai persen solid yang 

dihasilkan akan dibandingkan dengan nilai persen solid yang diperoleh dari 
produksi dengan menggunakan metode awal.

6. Rekomendasi
Dari hasil pengolahan data, akan dibuat laporan hasil analisis untuk 

memaparkan perbandingan antara kajian operasional awal dengan operasional 
hasil pengembagan berupa Swing Operation Method, dimana hasil 
pengembangan metode keija terhitung dapat meningkatkan pencapaian 

produksi dari dredge LP 125, sehingga dapat direkomendasikan untuk 

diaplikasikan dalam mengoperasikan dredge LP 125.

7. Kesimpulan dan Saran
berdasarkan langkah-langkah yang telah dijalankan dalam proses 

penelitian, dihasilkan suatu pernyataan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah diangkat, serta menghasilkan saran bagi perusahaan agar hal-hal 
lainnya yang tidak menjadi objek bahasan dalam penelitian juga dapat 
dikembangkan dengan baik pula.
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Dalam menyelesaikan rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini, 

terdapat langkah-langkah dalam metode penelitiannya. Untuk lebih jelasnya 

mengenai metode penelitian yang dimaksud tertera dalam Tabel 1.1.

TABEL 1.1

METODE PENELITIAN

Metode PenelitianRumusan MasalahNo

1. Menentukan jumlah material sedimen hasil
pemompaan dredge LP 125 :
a. Pengambilan sampel hasil pemompaan dan 

penentuan niai TSS rata-rata yang terkandung 
dalam sampel dengan menggunakan TSS 
Portable.

b. Menentukan jumlah persen solid yang 
terkandung dalam material hasil produksi dari 
dredge LP 125 dalam bulan Juni dari hasil 
bagi antara nilai TSS dengan massa jenis 
material solid = 16,3%.

c. Menentukan jumlah debit aktual (Lampiran C) 
yang dipompakan oleh rangkaian dredge LP 
125 dengan mempehitungkan spesifikasi alat 
dan kondisi peralatan produksi di lapangan 
berupa:
1) . Total Head (Lampiran A).
2) . RPM pompa (Lampiran H).

d. Menentukan jumlah jam kerja aktual dalam 
bulan Juni dari hasil perhitungan efisiensi 
dredge LP 125 (Lampiran B).

e. Menentukan nilai produksi solid aktual dari 
dredge LP 125 dengan mengalikan parameter 
persen solid, debit aktual dan jam keija aktual. 
(Lampiran E).

Apakah jumlah 
material sedimen 
yang dipompakan 

oleh dredge LP 125 
sudah dapat 

mengimbangi 
jumlah material 

sedimen dari 
catchment area 
Melawai yang 

masuk ke kolam 
Melawai?

1.

2. Menentukan jumlah material sedimen yang 
masuk ke kolam Melawat
a. Menentukan tata guna lahan catchment area 

Melawai dan menghitung estimasi erosi yang 
terjadi dengan pendekatan USLE (Lampiran I)

b. Menentukan estimasi sedimen yang masuk ke
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clelivery Ratio (Lampiran J).
c. Menentukan debit pemompaan dan persen 

solid dari pit Bendili yang masuk ke kolam 
_____ Melawai (Lampiran O).
1. Pengembangan metode operasional dredge LP

125 (Lampiran L).
a. Observasi metode operasional awal yang 

dijalankan oleh dredge LP 125.
b. Mengumpulkan data asumsi keija dari 

operator yang mengasumsikan bahwa dengan 
dredge LP 125 dalam posisi diam di tempat, 
material sedimen di dasar kolam akan terhisap 
dengan sendirinya menuju ke pipa isap dan 
berpidah posisi setelah material yang dihisap 
tidak lagi maksimal.

c. Mengembangkan Swing Operation Method 
dengan mengabaikan asumsi keija awal. 
Sehingga dredge bekeija dengan terus 
bergerak ke kiri dan ke kanan tanpa 
menunggu material yang dihisap tidak lagi 
maksimal.

Bagaimana 
pengembangan 

metode 
operasional 

dredge LP 125 
agar dapat 

meningkatkan 
jumlah

produksinya dan 
bagaimana cara 

keijanya?

2.

1. Menentukan besaran produksi dredge LP 125
dengan Swing Operation Method.
a. Pengambilan sampel hasil pemompaan dan 

penentuan niai TSS rata-rata yang terkandung 
dalam sampel dengan menggunakan TSS 
Portable.

b. Menentukan jumlah persen solid yang 
terkandung dalam material hasil produksi dari 
dredge LP 125 dalam bulan Juni dari hasil 
bagi antara nilai TSS dengan massa jenis 
material solid = 20,3%

c. Menentukan jumlah debit aktual (Lampiran C) 
yang dipompakan oleh rangkaian dredge LP 
125 dengan mempehitungkan spesifikasi alat 
dan kondisi peralatan produksi di lapangan 
berupa:
1) . Total Head (Lampiran A).
2) . RPM pompa (Lampiran H).

d. Menggunakan jam keija yang disaumsikan 
sama dengan jam keija aktual agar 
mendapatkan parameter pembanding yang

Berapa 
perbandingan 

jumlah material 
sedimen yang 

dipompakan oleh 
dredge LP 125 
antara sebelum 

dan sesudah 
dilakukannya 

pengembangan 
metode 

operasional?

3.
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berimbang.
e. Menentukan nilai produksi solid aktual dari 

dredge LP 125 dengan mengalikan parameter 
persen solid, debit aktual dan jam keija aktual. 
(Lampiran E).

f. Membandingkan nilai produksi dredge LP 
125 sebelum dan sesudah dilakukannya 
pangembangan metode kerja.

Adapun langkah-langkah yang dilalui dalam penelitian ini dapat 
digambarkan seperti bagan alir pada Gambar 1.1.

i T T l r a
«TTT iET?

iTTT i"r

rmzr:.

tuas (A)
dan Koefisien

Aktual 
Dredge LP

Koefisien 
L dan S

R

125

Volume Erosi
M

w—*
Total Sedimenyang masuk ke 

Kolam Melawai__ + *

* I

Tercapai

Analisa

Rekomendasi

I* (

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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Gambar 1.1 diatas menunjukkan langkah-langkah yang dijalankan dalam 

melakukan kegiatan penelitian yang telah dijalankan. Kegiatan penelitian dimulai 
dengan kegiatan pengumpulan data yang dipelukan untuk menunjang kegiatan 

penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data secara langsung dilapangan dan 

juga mengumpulkan data yang sudah ada dari divisi technical yang telah melakukan 

pendataan sebelumnya. Dari data yang telah dikumpulkan, selanjutnya diolah 

sedemikian rupa sehingga dapat ditentukan bersaran nilai dari produksi aktual dari 
dredge LP 125 dan juga besaran dari estimasi material sedimen yang masuk ke kolam 

Melawai.
Dari hasil perbandingan, maka dilakukan evaluasi terhadap sistem operasional 

dari dredge LP 125 yakni dengan mengembangkan Swing Operation Method. Setelah 

itu dilakukan lagi perhitungan mengenai besaran peningkatan produksi material solid 

dengan menggunakan Swing Operation Method. Mengacu pada perbandingan hasil 
produksi antara sebelum dan sesudah diterapkannya Swing Operation Method, maka 

bisa dihasilkan kesimpulan dan rekomendari untuk metode keija yang ideal 
digunakan pada rangkaian dredge LP 125.
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